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Saat ini bakteri Mycobacterium tubercul osis telah menginfeks sekitar seperempat populasi duniayang
menyebar melalui udara dan Indonesia merupakan salah satu negara dengan beban tuberkulosis yang tinggi.
4 dari 6 provins di Pulau Jawa masuk dalam 10 provinsi dengan prevalensi TB paru tertinggi, yaitu Banten,
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Tengah dengan prevalensi TB paru di atas 0,4 yang merupakan rata-rata
Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik individu dan kondisi lingkungan
dengan kejadian tuberkulosis paru pada penduduk usia & ge; 15 tahun di Pulau Jawa tahun 2018. Desain
studi yang digunakan adalah cross-sectional dengan menggunakan data Riskesdas 2018. Jumlah sampel
yang digunakan adalah 216.098 responden. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji
chi-square. Hasil analisis bivariat menunjukkan variabel yang memiliki hubungan signifikan secara statistik
dengan kejadian tuberkulosis paru yaitu jenis kelamin, status gizi, tingkat Pendidikan, merokok, jumlah
anggota keluarga, pencahayaan kamar utama, pencahayaan dapur, pencahayaan ruang keluarga, keberadaan
jendela kamar utama, keberadaan jendela dapur, ventilasi kamar utama, dan ventilasi dapur. Penting untuk
dilakukan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait dengan penularan dan pencegahan tuberkulosis paru,
termasuk pemberian edukas tentang kriteria rumah sehat, serta meningkatkan surveilans penemuan kasus
melalui peningkatan pemberdayaan kader kesehatan.<hr /><em> Currently, Mycobacterium tuberculosis
bacteria have infected about a quarter of the world's population that spreads through the air and Indonesiais
one of the countries with a high burden of tuberculosis. 4 out of 6 provincesin Java areincluded in the 10
provinces with the highest prevalence of pulmonary TB, namely Banten, West Java, DKI Jakarta, and
Central Java with the prevalence of pulmonary TB above 0.4 which is the Indonesian average. The purpose
of this study was to determine the relationship between individual characteristics and environmental
conditions with the incidence of pulmonary tuberculosisin the population aged 15 yearsin Javalsland in
2018. The study design used was cross-sectional using Riskesdas 2018 data. used are 216,098 respondents.
Data analysis used univariate and bivariate with chi-square test. The results of the bivariate analysis showed
that the variables that had a statistically significant relationship with the incidence of pulmonary tuberculosis
were gender, nutritional status, education level, smoking, number of family members, main room lighting,
kitchen lighting, living room lighting, presence of main bedroom window, presence of kitchen windows,
main bedroom ventilation, and kitchen. It isimportant to increase public knowledge related to the
transmission and prevention of pulmonary tuberculosis, including providing education about the criteriafor
healthy homes, as well asincreasing case finding surveillance by increasing the empowerment of health
cadres.</em>
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